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7. LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Data Absorbansi dan Kurva Standar Pada Pengujian Kadar Amilosa 

 

Tabel 6. Data absorbansi pada larutan standar amilosa pada berbagai konsentrasi (ppm) 
yang diukur pada panjang gelombang 625 nm 

 

Konsentrasi Larutan Standar (ppm) Absorbansi 

0 0,0050 
0,25 0,0156 

0,5 0,0253 
1 0,0261 

2 0,0349 
4 0,0767 
8 0,1449 

12 0,2092 
16 0,2914 

20 0,3575 
 

 

Gambar 9. Kurva standar amilosa pada berbagai konsentrasi (ppm) 
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Lampiran 2. Kadar Amilosa Dalam Substrat Umbi – Umbian dan Beras 

 

Tabel 7. Kadar amilosa (ppm) yang terkandung di dalam substrat beras, kentang, kimpul, 
dan singkong yang diukur pada panjang gelombang 625 nm 

 

Substrat Ulangan Absorbansi 
Kadar Amilosa 

(ppm) 
Rata – rata ± SD 

Beras 

1 0,1764 9,70 

10,16 ± 1,11 2 0,2065 11,43 

3 0,1705 9,36 

Kentang 

1 0,2094 11,59 

11,59 ± 0,73 2 0,1967 10,86 

3 0,2220 12,32 

Kimpul 

1 0,2664 14,87 

13,65 ± 1,10 2 0,2401 13,36 

3 0,2290 12,72 

Singkong 
1 0,1196 6,43 

7,70 ± 1,26 2 0,1636 8,96 

3 0,1416 7,70 
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Lampiran 3. Data Luas Area Kromatogram Analisa Lovastatin Pada Larutan 

Standar 

 

 

Gambar 10. Data luas area kromatogram analisa lovastatin larutan standar pada konsentrasi 
125 ppm   
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Lampiran 4. Data Luas Area Kromatogram Analisa Lovastatin Produk Fermentasi 

Substrat Kimpul Pada Perlakuan pH 6 

 

 

Gambar 11. Data luas area kromatogram analisa lovastatin produk fermentasi substrat 
kimpul pada perlakuan pH 6 
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Lampiran 5. Kromatogram Analisa Lovastatin Pada Larutan Standar 

 

 

Gambar 12. Kromatogram analisa lovastatin larutan standar pada konsentrasi 250 ppm 
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Gambar 13. Kromatogram analisa lovastatin larutan standar pada konsentrasi 500 ppm 
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Lampiran 6. Kromatogram Analisa Lovastatin Produk Fermentasi Substrat Kentang 

Oleh M. purpureus 

 

 

Gambar 14. Kromatogram analisa lovastatin produk fermentasi substrat kentang 
 oleh M. purpureus pada perlakuan pH 5 
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Gambar 15. Kromatogram analisa lovastatin produk fermentasi substrat kentang 

  oleh M. purpureus pada perlakuan pH 6 
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Gambar 16. Kromatogram analisa lovastatin produk fermentasi substrat kentang 

  oleh M. purpureus pada perlakuan pH 7 
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Lampiran 7. Kromatogram Analisa Lovastatin Produk Fermentasi Substrat Kimpul 

Oleh M. purpureus 

 

Gambar 17. Kromatogram analisa lovastatin produk fermentasi substrat kimpul 

  oleh M. purpureus pada perlakuan pH 5 
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Gambar 18. Kromatogram analisa lovastatin produk fermentasi substrat kimpul 
  oleh M. purpureus pada perlakuan pH 7 
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Lampiran 8. Kromatogram Analisa Lovastatin Produk Fermentasi Substrat Singkong 

Oleh M. purpureus 

 

Gambar 19. Kromatogram analisa lovastatin produk fermentasi substrat singkong 
  oleh M. purpureus pada perlakuan pH 5 
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Gambar 20. Kromatogram analisa lovastatin produk fermentasi substrat singkong 
  oleh M. purpureus pada perlakuan pH 6 
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Gambar 21. Kromatogram analisa lovastatin produk fermentasi substrat singkong 

  oleh M. purpureus pada perlakuan pH 7 
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Lampiran 9. Kromatogram Analisa Lovastatin Pada Perlakuan Kontrol Beras Oleh 

M. purpureus 

 

Gambar 22. Kromatogram analisa lovastatin produk fermentasi substrat beras (kontrol) 

 oleh M. purpureus pada perlakuan pH 5 
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Gambar 23. Kromatogram analisa lovastatin produk fermentasi substrat beras (kontrol)  

 oleh M. purpureus pada perlakuan pH 6 
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Gambar 24. Kromatogram analisa lovastatin produk fermentasi substrat beras (kontrol)  
 oleh M. purpureus pada perlakuan pH 7 
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Lampiran 10. Produk Fermentasi Substrat Kentang Oleh M. purpureus Sebelum 

Proses Pengeringan 

 

 

Gambar 25. Produk fermentasi substrat kentang oleh M. purpureus sebelum proses 
pengeringan pada perlakuan (a) pH 5; (b) pH 6; dan (c) pH 7 

 

Lampiran 11. Produk Fermentasi Substrat Singkong Oleh M. purpureus Sebelum 

Proses Pengeringan 

 

 

Gambar 26. Produk fermentasi substrat singkong oleh M. purpureus sebelum proses 
pengeringan pada perlakuan (a) pH 5; (b) pH 6; dan (c) pH 7 

 

  

Kentang pH 5 Kentang pH 6 Kentang pH 7 

(a) (c) (b) 

Singkong pH 5 Singkong pH 6 Singkong pH 7 

(a) (c) (b) 
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Lampiran 12. Produk Fermentasi Substrat Kimpul Oleh M. purpureus Sebelum 

Proses Pengeringan 

 

 

Gambar 27. Produk fermentasi substrat kimpul oleh M. purpureus sebelum proses 

pengeringan pada perlakuan (a) pH 5; (b) pH 6; dan (c) pH 7 
 

Lampiran 13. Produk Fermentasi Substrat Beras (Kontrol) Oleh M. purpureus 

Sebelum Proses Pengeringan 

 

 

Gambar 28. Produk fermentasi substrat beras (kontrol) oleh M. purpureus sebelum proses 
pengeringan pada perlakuan (a) pH 5; (b) pH 6; dan (c) pH 7 

 

  

Kimpul pH 5 Kimpul pH 6 Kimpul pH 7 

(a) (c) (b) 

Kontrol pH 5 
Kontrol pH 6 

Kontrol pH 7 

(a) (c) (b) 
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Lampiran 14. Sampel yang Akan Diukur Intensitas Pigmen Warna Merah Dengan 

Menggunakan Spektrofotometer Pada Panjang Gelombang 500 nm 

 

                           

Gambar 29. Sampel yang terbuat dari substrat kentang pada perlakuan pH 5, 6, dan 7 yang 
akan diukur intensitas pigmen warna merah pada panjang gelombang 500 nm 

 

                          

Gambar 30. Sampel yang terbuat dari substrat kimpul pada perlakuan pH 5, 6, dan 7 yang 
akan diukur intensitas pigmen warna merah pada panjang gelombang 500 nm 
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Gambar 31. Sampel yang terbuat dari substrat singkong pada perlakuan pH 5, 6, dan 7 yang 

akan diukur intensitas pigmen warna merah pada panjang gelombang 500 nm 
 

                          

Gambar 32. Perlakuan kontrol yang terbuat dari substrat beras pada perlakuan pH 5, 6,  

dan 7 yang akan diukur intensitas pigmen warna merah pada panjang 
gelombang 500 nm 
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